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Laporan tentang
WABAH ANTRAKS DI BEKASI 1985

DRH., SUPRODJO HARDJOUTOMO dan KOKO BARKAH
BALAI PENELITIAN VETERINER, BOGOR

PENDAHULUAN

Sejak 'Kolonial Verslag' memberitakan tentang berjangkit
nya antraks di beberapa tempat di Indonesia antara tahun 1885
dan 1886, maka praktis hingga kini daerah-daerah tertentu di
tanah air kita ini merupakan daerah endemik antraks. Dengan
demikian jelas hahwa antraks telah ada di bumi Indonesia se
jak 100 tahun yang lalu. Sementara itu, pada tahun 197% Direk
torat Kesehatan Hewan mencatat bahwa Jawa Barat bersama-sama
Jambi, Nusa Tenggara Barat, Fusa Tenggara Timur, Sulawesai S5e
latan dan Sulawesi Tenggara dikenal sebagai daerah-daerah an
traks, Bahwa antraks merupakan salah satu penyakit menular
¥ang sangat berbahaya bagi hewan dan yang dapat menular kepa
da manusia, hal yang telah kita ketahui sejak lama; sejak do
sen ilmm penyakit hewan menular mengajarkannya kepada kita.
Oleh karena itu, tersiarnya berita dalam sementara surat ka
bar ibukota tentang letusan penyakit antraks di Bekasi dan
Karawang, di mana 13 orang penduduk menjadl korban ( 'Sinar
Pagi', terbitan 22 Agustus 1985 dan 'Sinar Harapan', terbitan
tanggal yang sama), tidaklah terlalu mengejutkan kita, Bagai
manapun, pemberitaan i{tu mendatangkan hikmah bagi banyak pi
hak, antara lain dengan tertariknya perhatian para pejabat
dan berbagai instansi yang berkepentingan untuk kemudian me
lakukan 'gerakan turun ke lapang'. Dalam hubungan dengan pem
beritaan itu pula Kepala Balai Penelitian Veteriner ( Balit
vet) Bogor menugasi kami untuk melakukan peninjauan ke lapang
guna memperoleh bahan-bukti dan informasi bagi mengkaji akan
kebenaran isyu di atas. Laporan ini dimaksudkan untuk membe
rikan gambaran objektif akan hasil peninjauan ke lapang ter
sebut.Untuk itu temuan di lapang akan digabungkan dengan te
muan di labemederium, sehingga dapat ditarik kesimpulan tegas
tentang apa yang sebenarnya sedang terjadi di kabupaten Beka
si saat ini.

TEMUARN DI LAPANG DAN DI LABORATORIUM
Sebelum turun ke lapang terlebih dulu ditelaah berita
yang dimuat dalam surat-surat kabar tadi untuk dikaji relevan
sinya dengan kenyataan yang ada di tempat kejadian. Selain
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itu, direkapitulasi pula hasil pemeriksaan oleh Balitvet atas
spesimen yang dikirimkan oleh Dinas-dinas Peternakan Kabupa
ten yang bersangkutan dalam tahun 1985 ini dan tahun sebelum
nya. Dengan penekanan hanya pada kasus-kasus positif antraks,
maka rekapitulasi data yang dimaksud di atas dapat diringkas
kan sebagai berikut:

= selama 12 bulan pemeriksaan dalam tahun 1984 (dari Ja
nuari sampal Desember 1984) berhasil didiagnosa seba
nyak 4 kasus positif antraks dari %1 spesimen yang di
periksa., Kasus-kasus positif itu terdiri dari 2 ekor
kambing dari desa sukasari, kecamatan Serang, kabupa
ten Bekasi dan 1 ekor domba dari kecamatan Pangkalan,
serta 1 ekor kerbau dari kampung Cisala, keduanya ma
suk kabupaten Karawang dengan catatan bahwa 4 orang
yang mengkonsumsi daging domba tadi dan 4 orang lain
yang menguliti kerbau d4i atas, semuanya menderita bo
rok antraks yang mereka sebut sebagai 'cenang'.

- Selama 8 bulan pemeriksaan dalam tahun 1985 (dari Ja
nuari sampai Agustus 1985, saat laporan ini dibuat)
berhasil didiagnosa sebanyak 10 kasus positif antraks
dari 17 spesimen yang diperiksa. Kasus~kasus positif
itu terdiri dari 5 ekor kerbau ( diketahui berasal da
ri kecamatan Muara tiembong (% ekor) dan kecamatan Ca
bang Bungin (1 ekor), keduanya masuk kabupaten Bekasi
dan kecamatan Batu Jaya, kabupaten Karawang, 1 ekor),
4 ekor kambing (diketahui berasal dari kecamatan Se
rang, kabupaten Bekasi (1 ekor) dan kecamatan Campaka,
kabupaten Purwakarta, sehanyak 3 ekor) dan 1 ekor dom
ba (diketahui berasal dari kec.Serang, kab.Bekasi).

Tabel 1 dan 2 pada halarzn 3 memperjelas uraian di atas,

Peninjauan ke lapang pelapor lakukan pada 24-27 Agustus
1985 y.l. dengan menempuh rute perjalanan sebagai berikut:

( Perhatikan arah panah dalam peta yang dilampirkan).

- Bogor -- Bekasi -- Cabang Pungin -- Muara Gembong.

-~ Muara Gembong -- Cabang PBungin -- EKarawang.
Faravang —-- =Peleasi.
Bekasi -— Bogor.
Dalam peninjauan ini, seorang petugas dari seksi kesehatan
hewan Dinas Peternakan Kabupaten Bekasi ( M.Surdjan) menyer
tai kami dan bertindak sebagai petugas pendamping di lapang.
Di Muara Gembong, seorang petugas dari urusan umum Kecamat
an ( Karta Saiman) menyertai tim dalam peninjauan ke desa-
desa terserang dalam kecamatan yang bersangkutan,
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Tabel 1. Kasus positif antraks yang diperiksa
oleh Balitvet, Bogor atas spesimen
dari Jawa Parat tahun 1984.
( Januari - Desember 1984 )

4 b=4-4- 433+ ¢ 43§ 4 2 4 3 4§ £ & + T B s ¢ $ 4§ 8 7 % 4+ 4 & £ ¢ & ¥+ & £ & & F F F-§F § 3 =====
Fengirim Hewan Fasus Pos. Asal Hewan
No.% Tgl. Surat Spesimen
4+ + + 34 & 3 444 -+ 55 3 35 F 3+ F 1 + 3 44 4 4 % 3 3443 4 $-F$-F F F + 4+ -F F & 4 3 3.3 8 -3
1, DisPetEab Karawang 1 Domba 1l Positif Kee.Pangkalanl}
152 KH.410.8,1984; Tanah
31-8-1984 _
2. DisFetKab Bekasi 2 Kambing 2 Positif Kec.Serang/
1818 KH,400,09.84; Tanah Ds.Sukasari
T=9-1984
3. DisPetKab Karawang 1 Kerbau 1 Positif Kp.ﬂisalag}
262 KH.430,12.1984; Tanah -
T=12-1984

Jml. 4 Positif

Catatan: - Antara Januarli - Desember 1984 diterima 31 spesi
men ( dari berbagai jenis hewan) ke arah antraks
dari Dinas-dinas Feternakan Kabupaten Cirebon,
Bogor, Bekasi dan Karawang.

1) 4 orang yang mengkonsumsi daging domba tersebut
mengalami borok antraks atau 'cenang'.
2) 4 orang terkena 'cenang'.

________ —t 4+ 4 ¥ F & f & 4 34 3+ ¢ F & 24 3 F-F-tF 34 3t & &+ Rt 24 1 F F 2 F 2t 3 4 -+ 4+t
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Tabel 2, Kasus positif antraks yang diperiksa
0leh Balitvet, Bogor atas spesimen
dari Jawa Barat tahun 1985.
( Janmari - Agustus 1985 )

e S ST S TS I T e S S S S S S S E S S E S T S S S S S T SRS S S s S s eSS S S S S === ==
Pengirim Hewan Kasus Pos. Asal Hewan
No.% Tgl.Surat Spesimen
¢+ -4 & 4% =+ + 4+ 7 4+ + F -4 §- 3 % 3 8 £ &+ 3 F &+ 4 4+ F -+ 3 $f-4-4 F & 44 &t FF 541 5% 1
1. DisPetKab Bekasi 1 Domba 1 Positif Kec.Serang/
049 KH.400,01.85; Tanah; Tulang Ds.Pasiranji
19-1-1985
2. DisPetKab Bekaai 1 Kambing 1 Positif Kee.Serang/
332 KH.400,04,1985; Tanah Ds.Nagasari
27-4=1985
%. DisPetKab Purwakarta 1 Kambing 1 Positif Kec.Campaka/
744 /KH,410/7/85; Tanah Ds.Cibangkong
19-7-1985
4, DisPetKadb Bekasi 4 Ferbau 3 Positif Kec.M.Gembong/
523 KH.400.08,1985; Tanah;Tulang Ds.Pantai Bakti;
31-T=1985
Kee.M.Gembong/
De.P.Bahagia;
Kec.C.Bungin/
Ep.Cabang Dua
5, DisPetKab Purwakart 1 Kambing 1 Positif Kec.Campaka/
804 /KH.410/8/85; Kulit Ds.Cirende
2-8-1985
6. DisPetKab Purwakart 1 Kambing 1 Positif Kec.Campaka/
803/KH.410/8/85; Tanah Ds.Cirende
2=8-1985
7.DisPetEab Karawang 1 Eerbau 1 Positif Kec.M.Gembong/
126 KH/410/8/85 Preprt;Limpa Ds.Pantai Mekar
31=T7-1985
8, DisPetEab Karawang 1 Kerbau 1 Positif Kec.Batu Jaya/
196 KH/410/8/85; Tanah Ds.T.Bungin
15-6-1985 e—— Jml.10 Positif
Catatan: Antara Januari = Agustus 1985 diterima 17 spesi

men ( dari berbagai jenis hewan ) ke arah antraks
dari Dinas-dinas Peternakan Kabupaten Bandung,
Subang, Bekasi, Karawang dan Purwakarta.

LT P 3+ F -3 F B8 T T H -t 3 & § 1 F T FF T 3+ +F -+ F 3+ 2-7 3t + 3 ¢ s-f-§ £ 3+ F T E 3 T
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Temuan di lapang

Dalam kaitan dengan letusan wabah ('outbreak') antraks
di Bekasi 1985 ini berbagai informasi diperoleh dari pihak Di
nas Peternakan Kabupaten Bekasi (Ir.N.Djazuli, Ka Dinas; Drh.
Herawati B.Lestari, Ka KesWan dan M,Surdjan, PLH gie KesWan),
pihak Dinas Peternakan Kabupaten Karawang (Ir.Toha, Ka Dinas;
Drh.Yanto, Ka KesWan dan T.Hidayat, PLH sie KesWan), pihak
Kecamatan Muara Gembong ( Karta Saiman, dari Urusan !mum ),
seorang pemilik hewan yang kematian 3 ekor kerbaunya ( EKH.50
bari) dan dari beberapa orang penduduk setempat yang diketahu
i menderita borok antraks atau yang menderita diare akibat
mengkonsumsil daging kambing sakit mendadak yang kemudian di
potong paksa,

Termasuk ke dalam kategori temuan di lapang adalah semua
informasi sekitar berjangkitnya wabah; juga berbagai hal yang
didapati pada saat peninjauan ke lapang dilakukan. Berdasar
kan informasi, bermulanya letusan wabah dapat diringkaskan se
bagai di bawah ini:

Kecamatan Muara Gembong adalah satu-satunya kecamatan da
lam kabupaten Bekasi yang letaknya paling Utara. Kecamatan i
ni di sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa dan di sebe
lah Barat berbatasan dengan kabupaten EKarawang dengan sungai
Citarum sebagai pemisahnya. Di sebelah Selatan kecamatan ini
berbatasan langsung dengan kecamatan Cabang Bungin, di mana
sungai Citarum yang mengalir di sebelah Barat memisahkannya
dari kabupaten Karawang ( lihat peta terlampir ).

Di desa Pantai Mekar, kec,M,Gembong, berlaku suatu cara
pemeliharaan kerbau yang unik, yang berbeda dengan desa lain
nya, Pada lahan berumput, bahkan berawa, didirikan suatu 'kan
dang penampungan/penitipan terbuka' yang hanya dipagari bam
bu-bambu dan juga tidak beratap apapun. Ke dalam 'kandang'
itu pada malam hari berpuluh-puluh kerbau dari belasan orang
pemilik dikandangkan, sedangkan pada siang hari mereka itu di
gembalakan pada lahan berumput di sekitarnya. Tempat penam
pnnganjngpitipan demikian dikelola oleh seseorang eebagai pe
nanggung jawab, yang mendapat upah dari para pemilik kerbau,
dengan dibantu oleh dua orang penggembala. Kerbau dititipkan
oleh para pemilik, yang lazimnya berdomisili di desa-desa se
kitarnya, bila masa mengolah sawah telah usai dan diambil kem
bali bila tenaganya diperlukan ataupun untuk dijual karena a
lasan yang penting. Di desa Pantai Mekar ini terdapat 2 kelom
Pok penitipan kerbau yang masing-masing dikelola oleh Saipin,
menampung 81 ekor kerbau wilik 21 orang penitip, serta Jaih
yang menampung 80 ekor kerbau dari 20 orang vemilik.
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Diperkirakan pada tanggal 29 Mei 1985 seekor kerbau beti
na milik K.H.Sobari ( berdomisili di desa Pantai Bahagia),
yang dititipkan pada penampung Jaih, didapati sakit mendadak
dan tak berapa lama kemudian mati. Bangkai dikubur di sawah
yang berawa. Pada tanggal 12 Juli 1985 seekor kerbau milik
Misan ( berdomisili di desa Jaya Sakti), yang ada pada tempat
penampungan Jaih, diketahui sakit mendadak dan kemudian mati
pula. Bangkai dikubur di dekat kandang penampungan. Tiga hari
sesudah itu, seekor kerbau betina milik Kumang ( berdomisili
di desa Pantai Mekar), yang juga ditampung oleh Jaih, didapat
i sakit dan oleh sebab itu dipotong paksa, kemudian dagingnya
dibawa ke Rengasdengklok, kabupaten Karawang. Sejak terjadi
nya kasus-kasus kerbau sakit di tempat penampungan Jaih ini
berjalan, tercatat telah ada 7 ekor kerbau yang mati dan 2 e
k¥or lainnya sakit dan dipotong paksa, sedangkan kerbau sele
bihnya diambil para pemiliknya untuk dipelihara di desa masing
-masing atau untuk dijual. Pada tanggal 19 Juli 1985 dilapor
kan bahwa seekor kerbau milik Ridan ( berdomisili di desa Pan
tai Bakti), yang ditarik kembali dari tempat penampungan Jaih,
-didapati mati di tempat kubangan selagi digembalakan.

Sementara itu, diperkirakan pada tanggal 12 Juli 1985 se
ekor kerbau betina milik Jiuh ( berdomisili di desa Jaya Sak
ti), yang dititipkan kepada penampung Saipin, diketahui sakit
mendadak dan tak lama kemudian mati. Bangkai dikubur didekat
tempat penampungan. Esok harinya terlihat seekor kerbau lain,
dalam penampungan yang sama, sakit dengan tanda-tanda klinik
adanya benjolan yang semakin membesar di dada dan perutnya.
Dua puluh empat jam berikutnya kerbau tersebut menemui ajal
nya, Hanya dalam waktu satu minggu saja, jumlah kerbau yang
mati telah mencapai 11 ekor dan yang dipotong paksa karena
sakit 2 ekor. Dari hewan yang dipotong paksa itu terlihat
perubahan pasca potong sebagai berikut:

- Darah berwarna agak hitam,

- Organ limpa agak bengkak dan rapuh,

= Dagingnya berkesan sebagai tidak bersih.

Demikianlah bermmlanya kisah letusan penyakit hewan yang
secara cepat menular di antara kerbau-kerbau yang berjangkit
di desa Pantai Mekar, kecamatan Muara Gembong, kab., Bekasi.

Fematian banyak kerbau dalam waktiu singkat sesudah sakit
secara mendadak itu, yang oleh para pemiliknya diduga keras
karena diracuni orang, mengakibatkan tindakan mereka berupa
penarikan kembali kerban-kerbau selebihnya ke desa masing-ma
sing. Namun ternyata, 7-3 hari kemudian, mereka dapati bebera
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Pa ekor kerbau jatuh sakit lalu mati atau sempat dipotong
dan dagingnya dijual ke Rengasdengklok. Dengan demikian pe
nyakit menular pada kerbau yang mewabah ini menjadi semakin
meluas penyebarannya.
Penularan penyakit kepada manusia

Kira-kira satu minggu setelah didapatinya kerbau mati di
tempat penampungan sSaipin, maka si pengelola. ini jatuh sakit
dengan tanda-tanda demam selama 5-7 hari kemudian timbul se
macam bisul berlepuh pada betis dekat lutut kanan yang akhir
nya pecah dan meninggalkan borok yang sulit disembuhkan. Be
barapa hari berikutnya penyakit dengan gejala sama diderita
oleh Homli dan Rodin, dua orang penggembala anak buah Saipin;
bahkan juga oleh nainan, seorang penduduk desa setempat. Le
bih jauh diperoleh keterangan bahwa mereka itu tertular kare
na ikut serta membantu penguburan kerbau mati, bukan karena
mengkonsumsi daging hewan sakit yang dipotong paksa. Patut di
tambahkan di sini bahwa mereka itu adalah penduduk Bekasi yang
namanya tidak termasuk dalam pemberitaan surat kabar.

Informasi dari seorang petugas Dinas Peternakan Kabupaten
" Karawang (T.Hidayat) menyatakan bahwa lazimnya kerbau yang di
potong. paksa di tempat penampungan atau tempat lain, di potong
- potong ( berikut kulitnya) menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil dan kemudian dengan angkutan air, lewat sungai Citarum,
dibawa ke Rengasdengklok. Di sini, pengulitannya dilakukan dan
dagingnya siap dipasarkan. Dikatakannya lebih lanjut bahwa o
rang-orang yang menguliti hewan potong paksa demikian itu keda
patan tertular penyakit dengan tanda-tanda sama seperti yang
diderita oleh Saipin dkk. Borok yang timbul oleh penularan pe
nyakit tadi mereka kenal dengan nama daerah 'cenang' yang su
1it disembuhkan.
Temuan penting lain selama peninjauan

Eegiatan yang kami lakukan selama berada di lapang mell

puti:

— Mendatangi kecamatan terserang penyakit ( Muara Gembong
dan Cabang Bungin), khususnya desa Pantai Mekar, tempat
bermulanya letusan wabah 1925 ini, untuk menyaksikan sen
diri serta mewawancarai anggota masyarakat setempat dan
desa sekitarnya yang terlibat langsung maupun tak lang
sung dengan penyakit yang dihebohkan tersebut.

- Mengambil dan mengumpulkan spesimen yang masih mungkin
diperoleh di lapang untuk peneguhan diagnosa maupun usa
ha pengisolasian agen penyebab wabah.
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- Mendapatkan informasi dan bertukar pikiran dengan pihak
Dinas Peternakan Kabupaten Bekasi maupun Dinas Peternakan
Kabupaten Karawang tentang wabah yang sedang melanda dan
tindakan-tindakan yang sudah dan yang sedang dilakukan.

Temuan-temuan penting yang didapati tim selama berada di
lapang adalah sebagai berikut:

Pada saat yang diperkirakan bersamaan dengan timbulnya
penyakit menular pada kerbau di tempat penampungan di desa Pan
tai Mekar, kecamatan Muara Gembong, kabupaten Bekasi tersebut
di atas, di desa yang sama terjadi pula penyakit yang berlang
sung akut/perakut pada ternak kambing. 3eekor kambing milik So
leh, penduduk kampung Kedung Bokor ( kampung Cinde), desa Pan
tai Mekar, pada suatu smbuh di bulan Juli 1985 terdengar meng
embik-embik dan sewaktu dijenguk kambing dalam keadaan kejang-
kejang. Mengira kambingnya keracunan daun singkong, maka si pe
milik segera menyembelihnya.Daging kambing tersebut lalu dibegi
-bagikan kepada para tetangga, sedangkan kulitnya dikeringkan
dan kemudian disimpan. Tiga hari berikutnya, seekor kambing la
in wilik Sarmah, tetangga Soleh, sakit mendadak dengan gejala
. yang sama dengan kambing terdahulu. Kambing inipun sempat dipo
tong, dagingnya dibagikan kepada para tetangga dan kulitnya di
keringkan untuk disimpan. Sejak adanya kasus pemotongan paksa
terhadap 2 ekor kambing yang sakit mendadak itu, penularan ke
pada penduduk setempat sesungguhnya telah mulai. Sekurang-ku
rangnya 7 orang penduduk kampung Kedung Bokor tertular, baik
mereka yang diketahui mengkonsumsi daging maupun mereka yang
hanya membantu menguliti kambing-kambing yang dipotong paksa
tadi., Dengan didahului oleh demam selama 5-7 hari, pada 4 orang
diantara mereka ( Sanusi, 30 tahun; Waci, 35 tahun; Sarmah,

- 30 tahun'dan Rohimeh, 2 tahun) didapati borok pada anggota tu
buh tertentu ( di tangan atau kaki mereka), sedangkan pada 2
orang yang lain ( Masroh, 22 tahun dan anaknya, Mardiah, 1 ta
hun) menderita diare untuk beberapa lama. Selain daripada itu,
1 orgpg yeng lain ( Demi, 55 tahun) yang mengatakan hanya ikut
menguliti kepala kambing milik Sarmah tersebut di atas, pada
saat peninjaunan lapang itu, memperlihatkan perubahan kulit
yYang kemerahan, menonjol, bergaris tengah 2 cm ditemukan di
hampir seluruh tubuhnya ( di wajah, kelopak mata, lengan, teng
kuk, punggung dan perut). Sejauh itu, pada peristiwa kali ini,
tidak terdapat kasus kematian daripada manusia jyang. tertulari.
v Dalam Hubungan dengan penularan pada manusia, pemeriksaan
mikroskoplk terhadap sekreta dari luka baru jelas memperlihat
kan adanya B.anthracis, baksil penyebab antraks. Pemeriksaan
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termaksud kami lakukan di Laboratorium Kesehatan Hewan Tipe C
Karawang dalam rangkaian peninjauan ke lapang. Adapun preparat
sekreta itu dibuat oleh petugas Dinas setempat, pada sekitar
akhir Juli 1985, dari manusia yang tertular karena menangani
kerbau yang dipotong paksa berasal dari Kabupaten Bekasi.
Spesimen terkumpul selama peninjauan

Pada peninjauan lapang ini telah dapat dikumpulkan 11 spe
imen berupa: kulit kering kambing (2), olesan ('swab') borok
ada manusia telah diobati (4), tanah kuburan kerbau mati (2),

sate limpa kambing potong gelap (2) diperoleh dari 2 tempat

perhelatan terpisah dan olesan darah vena telinga seekor ker
bau jantan yang telah disuntik kuratif dengan penisilin, akan
disembelih sebagai hewan kurban ( Tabel 3).

Tabel %, Spesimen terkumpul selama peninjauan lapang
24-27 Agustus 1985

#‘.."‘:::—‘.::::========lﬂ:=t=t 4% -4 &0 § § & % F 4 & & & & 4 5 3§ 5 § 4 &+ & 4 §-% + 3 & F -~ f—

HQ. Macam Species Pemilik & Alamat & Keterangan

Euti Spesimen

1. Tanah kuburan Kerbau I KH Sobari,Ds.P.Bahagia: hewan sa-
bangkai mati kit mendadak lalu mati.

2. MTanah kuburan Kerbau II a.d.a. g.d.a.
bangkai mati

3. Olesan borok Manusia: Penduduk Kp.Cinde,Ds.P.Mekar: pe
di kaki (sudah Saipin,60. ngelola kerbau titipan.
diobati)

4., Olesan darah Kerbau, di H.Gofur, Kp.Bayongbong,Ds.P.Mekar:
vena telinga suntik pen. Kerbau jantan sebagai hew,yxurban.

5. Olesan borok Manusia: Penddk.Kp.Ked,Bokor,Ds.P.Mekar:
di tangan (su Sarmah,30, mengkonsumsi daging kambing sa
dah diobati) kit yang dipotong paksa.

6. Olesan borok Manusia: s.d.a. s.d.a,

di tangan (su  Sanusi,30,
dah diobati)

ODlesan borok Manusia: B.d.a. B.d.a.
di paha ( su Rohimeh,2.
dah diobati)

Kulit kering Kambing Soleh,Kp.Ked.Bokor,Ds.P.Mekar: he-
wan sakit mendadak lalu dipotong.
EKUTIYT Kering Kambing Sarmah,Kp.Ked.Bokor,Ds.P.Mekar: he-
wan sakit mendadak lalu dipotong
Sate limpa Eambing Penjual sate,ls.L.Jaya: hewan po
tong gelap dari Kec.Cabang Bungin.
Sate limpa Kambing Penjual sate,Ds,.,S,Jaya: hewan potong

gelap dari Kec.Batu Jaya.

Catatan: Pemeriksaan di laboratorium Bakteriologi Balitvet,
Bogor memberikan hasil sebagai berikut:
-Positif antraks: Spesimen No,8 dan No.9.
-Negatif antrkas: Spesimen nomer-nomer lainnya.
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Segenap spesimen tadi kemudian dibawa ke Bogor untuk pe
meriksaan lebih lanjut di laboratorium Bakteriologi Balitvet.
Dari pemeriksaan bakteriologi (secara biologik maupun perbe
nihan) dapat ditetapkan bahwa kedua ekor kambing, sakit men
dadak dan kemudian dipotong paksa, milik Soleh dan Sarmah
keduanya berdomisili di kampung Kedung Bokor, desa Pantai
Mekar, kecamatan Muara Gembong, kabupaten Bekasi, benar men
derita antraks.

' TINDAKAN PENANGGULANGAN WABAH

Berbagai tindakan yang telah dan yang sedang dilakukan
oleh pihak Dinas Petermakan Kabupaten Bekasi sehubungan de
ngan letusan wabah antraks 1935 ini meliputi:

1. Membentuk tim pengamatan penelusuran penyakit hewan menular

sehubungan dengan informasi dari Kepala Dinas Peternakan Ka
bupaten Karawang tanggal 29 Juli 1985. Informasi itu menya
takan bahwa di Rengasdengklok didapati suspek antraks pada

9 orang akibat menangani daging kerbau yang dipotong darurat
milik tengkulak daging nama pulhamid berdomisili di desa Ja
ya sSakti, kec.Cabang Bungin, kab.Bekasi. Tim penelusuran
terdiri dari 3 orang pegawai Dis Pet Kab Bekasi, yaitu: M,
Surd jan, solahudin dan Sugiono. Kepala Dis Pet Kab Bekasi
telah melaporkan hasil penelusuran tim tersebut kepada Bupa
ti Kepala Daerah Kabupaten Bekasi dengan suratnya nomer

5%3 KH.400.03,1985, tanggal 1 Agustus 1985,

Memberikan penyuluhan dan penjelasan kepada aparat desa mau
pun masyarakat tentang bahayanya penyakit ini serta langkah-
langkah penanggulangannya.

Mengirimkan spesimen berupa tulang dan tamnah kuburan bangkai
ke Balai Penelitian Veteriner (Balitvet) Bogor sebagai bahan
penyldikan penyakit.

Melakukan tindakan preventif-kuratif dengan penyuntikan peni
8ilin 3 hari berturut-turut pada kerbau dan ruminansia kecil
lain yang disangka/diketahui tertular atau berada dalam satu
kelowpok dengan hewan sakit. Uptuk itu telah berhasil disela
matkan sebanyak 220 ekor kerbau dan 22 ekor ruminansia kecil.
Henu?ﬁg-haerah Bekasi bagi lalu lintas ternak sehubungan de
ngan berjangkitnya penyakit hewan menular dengan surat Kepu
tusan Bupati Kepala Daerah Kabupaten Bekasi. =

Melakukan vaksinasi massal terhadap antraks pada ternak ker
bau dan ruminansia kecil lain di 3 kecamatan ( Muara Cembong,
Cabang Bungin dan ‘fambelang) meliputi 7-8 desa, berpusat di
desa Pantai Mekar dengan lingkar vaksinasi 5-10 km. Kegiat
an ini dimulai pada tanggal 27 Agustus 1985,
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Membandingkan kasus positif antraks di Jawa Barat selama
8 bulan ( Januari - Agustus) di tahun 1985, sehanyak 10 kasus,
dengan kasus positif antraks selama 12 bulan ( Januari - Ve
sember) di tahun 1984, yang hanya 4 kasus itu, menandakan bah
wa telah terjadi lonjakan kasus sebesar 250%,. vUengan demikian
dapat dikatakan bahwa wabah antraks telah melanda propinsi ini,
khususnya dalam wilayah Dis Pet Kab Bekasi. Penyakit yang pada
kwartal I tahun ini berjangkit di kab.Bekasi bagian Selatan,
pada kwartal IT 1985 muncul secara wabah di kab.Bekasi bagian
Utara. Ada dugaan bahwa sungai Citarum yang mengalir dari Sela
tan ke Utara berperan dalam penyebaran wabah antraks ini. Mua
ra embong merupakan kecamatan terbanyak mencatat kasus-kasus
positif antraks dan karenanya dapat disebut sebagai pusat le
tusan wabah antraks bagi kabupaten Bekasi di tahun 1985 ini
( Tabel 2), Hal di atas semakin diperkuat oleh hasil pemerik
saan positif atas 2 kulit kering kambing yang dibawa dari la
pang ( Tabel 3).

Hasil pengecekan dan temuan-temuan baru di lapang, yang
diteguhkan dengan hasil pemeriksaan positif di laboratorium,
dihubungkan dengan pemberitaan di surat kabar, mengungkapkan
suatu kenyataan bahwa bukan ternak kerbau saja yang terserang
wabah, namun pada waktu yang bersamaan ternak kambing Juga
terserang penyakit menular yang sama, yakni antraks, Seterus
nya dapat dikemukakan bahwa manusia tertulari bukan saja ka
rena mereka menguliti/menangani kerbau sakit yang dipotong
paksa,melainkan juga akibat mereka mengkonsumsi dan atau
menguliti kambing sakit yang dipotong paksa.

Kenyataan bahwa daerah penularan wabah dalam waktu sing
kat saja menjadi makin meluas, ini akibat dari pemindahan
kerbau-kerbau, yang sesungguhnya ada dalam masa inkubasi, ke
desa pemilik masing-masing. Juga kekurang-fahaman penduduk
akan bahaya antraks baik bagi ternak maupun bagi manusia, ser
ta kebiasaan untuk memanfaatkan ternak sakit mendadak sebagai
hewan potong paksa, mengakibatkan penularan penyakit kepada
manusia tak dapat dihindarkan,

Hasil negatif antraks atas sebagian besar spesimen yang
dibawa dari lapang ( kecuali 2 kulit kering kambing, yang da
pat dibuktikan positif antraks di laboratorium) dapat dite
rangkan sebagai berikut: Bahwa spesimen berupa tanah, yang
diambil dari kuburan kerbau mati milik EH.Sobari itu, sangat
mungkin tidak terikut bagian/potongan organ bangkai. Bahwa
spesimen berupa olesan borok-borok manusia yang tertular,
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tetapi sudah diebati itu, agaknya tidak lagi mengandung Bacil
lus anthracis, Bahwa spesimen berupa limpa yang disate itu
mungkin sekali berasal dari kawbing bukan penderita antraks.
Bahwa spesimen berupa olesan darah telinga dari seekor kerbau

Jantan, yang pernah disuntik dengan penisilin % hari berturut-
turut itu, terbukti tidak mengandung B.anthracis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Temuan di lapang, yang kemudian dikukuhkan dengan hasil
pemeriksaan laboratorium, dalam hubungan dengan pemberitaan
sutar kabar tentang berjangkitnya penyakit menular pada kerbau
di Bekasi dan Karawang yang menjalar pada penduduk, menyimpul
kan bahwa penyakit menular yang dimaksud itu memang benar an
traks, Diperoleh bukti bahwa selain kerbau, ternak kambingpun
terserang oleh penyakit ini., Terjadinya lonjakan kasus positif

yang tercatat pada serangan kali ini, dibandingkan dengan ta
hun lalu, menegaskan bahwa wabah antraks telah melanda kabupa
ten Bekasi pada tahun 1985 ini. Dalam pada itu, di desa Pantai
Mekar jumlah manusia yang menderita borok antraks ternyata le
bih banyak daripada yang tersiar di surat kabar ( khususnya ba
gl penduduk Bekasi), Tindakan pemerintah daerah tingkat II ka
bupaten Eekasi beserta aparatnya (c.q. Dinas Peternakan Kabu
paten Bekasi) cukup cepat dilaksanakan, sehingga wabah berha
8il dikuasail, Vaksinasi massal terhadap antraks pada ternak
penduduk kabupaten Bekasl sebelah Utara, saat laporan ini di
buat, sedang giat dilaksanakan.

Saran sehubungan dengan terjadinya wabah antraks di kabu
paten Bekasi imi:

1. Untuk mendapatkan hasil maksimal dalam usaha penanggu
langan wabah, diperlukan keterpaduan dalam gerak/tindak
an (vaksinasi massal, pengamatan penyakit hewan menular)
antara Dinas-dinas Peternakan yang berdekatan (terutama
antara Dis Pet EKEab Bekasi dan DisPet Kab Karawang, yang
dapat diperluas dengan Dis Pet DKI Jakarta, Dis Pet Kab
Bogor dan Dis Pet Kab Purwakarta),

2. Diperlukan keterpaduan dalam penyuluhan antar Dinas Pe
ternakan Kabupaten, Dinas Kesehatan Kabupaten dan Dinas
Penerangan Kabupaten, dengan menggunakan sarana media
audio-visual atau yang lainnya, sehingga masyarakat da
pat disadarkan akan resikanya kebiasaan mengkonsumsi da
ging hewan sakit yang dipotong paksa/gelap terhadap ke
mungkinan penularan penyakit.



Gambar 1. Borok antraks pada tangan (A), paha (B) dan betis
(C) tiga orang penduduk desa Pantai Mekar, kecamat
an Muara Gembong, kabupaten Bekasi. Borok yang te
lah satu bulan lebih ini, walau sudah diobati, na
mun sulit sembuh.
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Gambar 2, Dua kulit kering dari kambing sakit mendadak yang
kemudian dipotong paksa, milik soleh (1) dan Sar
mah (2), penduduk desa Pantai Mekar, yang dalam
pemeriksaan di laboratorium terbukti positif an
traks, menjadi sumber penularan bhagi penduduk se
tempat.



J

lc:

-wilayah |
KABUPATEN DT I BEKASI

Kec,
Muaragembongfl

: -
[}
a ’ 3 4 4}
. 4 .
+ Hen; \ _ ¢ " .
! fartmada g~
4 V4 \.. '
e + £ N
wARTA /Kee.
+
4
+
-+
-'
&
=
¥

KETERANLGAN

+ Kecamatan terserang

. Kecamatan endemik

* : Rute perjalanan tim



16/

Bekasi — (Sinar Pugl).,

*Antrex’ sclans tign ming-
gu terakhlr ini mengganas di wilayth
Ksbupaten Bekasi dan Karewang Ja-
wt Baral. Tercatat 13 orang dinysta-
kan jadi korban kini dalam perawa-
tan dokter, dan 220 ckor kerbau dan
22 ekor hevwan lainnya harus dibunuh.

DARI KORAN "SINAR PAGI™ TERBITAN
HARI KAMIS TGL.22-8-1685

Prmyakit Antrax: Kebupaten Bekasi den Karawang (iga minggu terakhir ini

diserong penyakit Antrax. 13 jiwe jodi korban, 22 ekor terbow

dirmusnah-

kan bersama 22 ekor hewan lainnya. Terlihat kerbow dipengangonan Bekasi

yong mnu;l-fn ,mgn l'hnr lrrmn: prn ,mkfr ub fFoln SP/Tps).

iPusat:

* Ratusan Ekor Hewan Harus Dibunuh

Untuk menesgeh makin melcasnya
penyekit ini, Bupati Bekasi mengin-
struksikan semus hewan yang akan di-
potong harus diperikis secars inten-
sif, Sementara Ka. Dines Peternakan
minta hewanl vang lersetang supaya

dibaker dan dikubur, degingnya ja-
ngan sampai lermakan manusia.
DIDUGA KERBAU SAKTL.
Keterengan yang dlhrmwn ‘Sinar
Pagi’. Rabu penyakit "sntrax’ ini di-
ketzhui mesyarakat Kecamatan Muars

13 Orang Dirawat

Gembong dan Cabang Bungin
si ketika memotong kerbaunyd
rewang Jawa Barsi, ewal Ay
1985.

Ketika itu mereks kepercike
ah Kerbau yang sedang dipoto
tisp orang yang keperclk da:

Bersambung ke hal. 8 kol.

. ———

b~

¢

A

DPAR|l [<oRAN ‘SINAR PASH’
2231935

-

Pekl’rAntrMenjclcr Pada Pendudu
Bekasi & Karawang,

P

® Tim Dokter Turun----

langsung gatal2 dan beberapa sast be-
kasnys sepern luka bakar. Mereka se-
mula menduga bahwa hewan yang di-
potong itu “"Kerbau Sakti'™.

Kerena lukalnya semakin parah,
parz korben berusaha mengobatinya
ke Dokter. Namun dokier yang meme-
riksa heran karena penyakit Hu jarang
diternukan, Akhirnys diadakan penye-
lidiken D:punkm para korban ter-
serang penyakil ‘anirax’ yang kqmg-
kitan dari v k

Pzra korban sampai kini dalam pe-
rawstsn, masing? Rifin (45 thn), Jaih
(44 thn) keduanya warga Pantai Me-
kar Kecamatan Muara Gembong. Ma-
dinah (35 thn) dan Dul Hamid (45 thn)
i penduduk Kelapa Dua Kecamatan Ca-
bang Bungin, Bekasi. Sedang 9 orang
korban lzinnya adalah penduduk Ka-
rawagng Jawa Barai. Ka. Puskesmas
Cabang Bungin, Dr. forahim
menyatakan,

Dikatakan, gejala penyakit ini ham-
pir sama dengan Muniah Berak, teta-
pi bedanya korban bizsanya menge-
luarhan dpreli dan hdung dagy dan e
tinga. Prosss penularannya copat. Na-
mun masa mkobesi-nya berlangsung
lama dan sulit diobati.

PENYAKIT LIiMPA.

h————————

Sambungan dari hal. |

Sumber penyakn tersebut biasanys
dari darah hewan yang niengidap pe-
nyskit Limpa. Kuman2 penyakit ini
sangat sulit dimusnahkan. Karena ity
cara penccgehannys seliap hewan

" yang terserang harus dibakar dan

bangkainya dikubur sedalam dua sam-
pai liga meter.

Daging dan darahnya jangan sem-
pat kena tubuh orang karena sangal
berbahzya. Darak hewan yang lerse-
rang penyakit i p'ka keinjak hewan
lainnya pasti menular. Demikian
Ka.Dinas Peiernakan Pemda, Bekasi,
N. Djazuli mengatakan.

Dikalakan, wilayah Kabupaten Be-
kasi untuk sementara yg terkena Ke-
camaisn Cabang Bungin dan Kecama-
tan Muara Gembong Kepada pendu-
duk diingatkan agar jangan memakan
daging hewan sembarangan,

Diperoleh keterangan dan Dinas
Keschaian Sctempat, uniuk menang-
gulangi masalah ini satu tim dokier
dari Departemen Pusa! teleh turun ke
Inkau Mercka memetiksa hewan mi-
ik penduduk, dipastibcan 120 chos ket-
baupudln 27 hewan lalnnys sudeh ke
jangknan, harus dimusnehkan,

Ka Polsek Cabang Bungin, La-
da.Ono Basyuri kepada 'SP’ kstakan
sejak diketahui timbulnys penyakit
menular itu disarunkan supaya masys-
rakat jungan makan daging untuk se-
meotara. "'Says sendiri pun Laku ma-
kan daging sekarang ini",
Mpy/ “Kbs).®

katanya. |

I
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DARI ‘SINAR HARAEAN 'y a2 Ayt Lrhe, Falersan I

ok

13 Penduduk Dirawal Di Puskasmas

Bekasl, 20 Agustus.

Sedikitnya 13 orang penduduk
Bvkasl dan Knrawanyg, Jawa Da-
1at, sejuk awal Agustus terkena
penyskil "Antrax” yang mengeri-
kan. Korban yang lerkena pe-
nyukit tersebut kulit dan dnging-
nya melepuh bagal luka hakar
s¢.1a sulit dlobati.

Kepala Dinas Peternokan Ka-
bupaten Bekasi N. Djazuli yang
dihubungi "SH" Selnsa siang
membenarkan kejadian ini. Me-
nurutnya, penyakit Antrax atau
letih sering disebut penyalkit
"radang limpa" yang menyerang
hewan ternak kerbau, sapi dan
kambing itu baru diketahui Itu-
mah Pemotongan Hewan Rengas
Dengklok, Kabupaten Karawang,
di mana beberapa penduduk De-
kasi yang memotong hewannya
| dun terkena darah langsung me-
rasa patal di tengannya. Baik ta-
ngian maupun badan yang terke-
na cipratan darah hewun yang
diputung tersebut menjadi hu-
ngus bagai luks bokar. Juga yang
diulanu para jagal di tempat pe-
motongan, mercka kebingungan
karena darah hewan yang dipo-
tony ternyata bisa membuat luka
tiduk sepertli kerbau yang
Isinnyva

Mchihat gejala inl, pihek Ru-
mah pemotongan hewan Hengas
Dengklok segera cepal tangenp
dan mereka membawa beberapa
tetes darah héwan tersebut ke
Laboratoriv/ Koarawang

Ternyata hasilnya positif, di
mnana binatang yang dipotong itu
terkena baksil pntrax, ujarnya

Dan ke 13 orang yang terkena
penyakil antrax itu empat di an-
taranya penduduk Bekasi ma-
sing-masing Ripin (43) dan Jaih
(32) penduduk Desa Pantai Me-
kar, Kecamatan Muara Gembong
serta Madinah (40) dan Dul Ha-
mid (30, Penduduk Desa Kelapa
Dua, Kecamatan Cabang Bungin.
Sedang kesembilan lainnya be-
lum diketahui namanya adalah
penduduk Karawang, ujar Kepa-
la Dinus Petermakan Bekasi.

Kepala Puskesmas Cabang Du-
ngin, lickasl Dr. Ibralum Basir
yang ditemul “SH" mengatakan,
sampai Sclasa sore pihaknya ma-
sih mengadakan pengobatan ter-
hadap Madinah dan Dul Hamid
yang mengulami luka di perut
dan tangan.

Menurutnya, baksil Antrak ini
_sebenurmya Uidak Lisa hidup &
| tubtith manusia Namun jika si
| kutban sempat makan daging he-
| wan yany terkena penyskat itu,

S —

Manusia Juga Terkena Antrax
Di Daerah Bekasi Dan Karawang

dia akan keracunan dan bisa me-
ninggal

Gujnla dan akibat yang ditim-
bulkan si korbsn yang terkena
penyakit imi akan mengalami se-
perti kena penyaki! muntaber.
Namun dart hidung si korban te-
rus mengeluarkan doarah.

Dokter Puskesmas itu lebih
jauh mengatakan darah hewan
yong terkena bakteri tersebut
nkan berkembang biak dan sulit
untuk dimatikun. Darah inipun
Jjika terkena hewan lainnya akan
menular,

Cara pemusnahan penyakit an-
trax ini selain memberikan sun-
tikan vaksinasi, juga dengan ja-
lan memusnabkan binatang ter-
schut keinudian dibskar serta di-
pendam di tanah sedalam 2.3
meter.

Tidak beranl makan daging

Bupeati Dekast Suko Mortono
beserta rombongan yang menin-
Juu lokasi di Kecamatan Cabang
Hungin yang sekaligus meresmi-
kan Kantor Desa Java Sakti hee
lum berani makan duging potong
di ¥ecamatan tersebul Kepala
Desa Juya Sakti M. Bamah, ter-
paksa menyuguhkan ikan dan
avom polong sma

-

YAPIS 70 Tahun

Jakarta, 21 Agustus, :

Yayasan Pekabaran Injil "Sya-
loom™ (YAPIS), memperingati
Ulang Tahun yang ke-70 seiring
dengan peringatan Proklamasi
Kemerdekaan R ke<40 dite
ngah-lengah suasana pemba-
ngunan Nasional ynng sedang di-
giatkan Pmerintah, di mana pem-
bangunan dibidang mental-spiri-
tual adalah bagian penting yang
tidak dapat dipisahkan darl
program pembangunan Naslonal
secara menyeluruh,

YAMS didirikan tshun 1913
dengan nama Dond Voor Eva-
ngelisatie, kemudian dirobah na-
manya menjadi Ikatan Pekabar-
an Injil (LP.1) dan tahun 1941 di-
sempurnakan menjadi Yayasan.
Pada bulun  September 1083
memperingatl Dasawarsanya
yang ke-7 dan merencanakan
suatu pesta rohani dalam bentuk
Kebaktian Kebangunan Rohani
(KK L) tangural 2. 23 & 24 Agus-
tus 1945, mulai jam 17.00 sampai
sclesar di Istora Senayan Jakar
ta.

KKR ini diselengg. rakan ber-
sama Yayasan Pemberitaan Al
kitab Sanpkakala (Y APAS) Cha-
rismatiec Worship dan beberapa
Gereja di Jukarta (PIVIL-2)

Bupati kepada beberapa pen-
duduk dl kecamatan tersebut
mengatukan agar penduduk se-
belum memotong hewan piara-
annya memeniksakan dulu di Ru-
mah Pemotongan hewan baik di
Bekasi maupun di Karawang

Darl data di Kecamatan Muara
Gembong teicatnt  sekitar 220
ekor kerbau Jinyatakan terkena
penyakit tersebut sedang hewan
plaraan lainnya seperil sapi dan
kambing 22 ckor. (YMWH4)
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Ketua Komisi D DPRD DKI M‘nta Pemermtah Mendeteksr

Ternak Potong Berpenyakit " Anirax”
Harus Diawasi Masuk Jakarta

* Cegah Daging Gelap, Bisa Menular PadaManusia

Jekarta, (Sinar Pagh
ABAH penyskit bewsa “Antrsx’ yong kambub menyersng
‘N/ hewan terunk df wilaysh Kabupaten Bekesi dun Krawang Jawa
Barul menurut Xetus Komisl "D DPRD DKI H. J. Sjsmsed-

din Penyalal herus dikod Pemdas DXI Jekarts secars seipggma. Dbersakan
eger larengso pemssuksn deglog gpelep ke Jakarts supeys diperketal.

RAE i v Ve S )
Mengganas® Penyokil Antrax sejok awel Agusrus "85 diketohui menggenas di
Bekos: dan Karawang 220 Ekor kerbou dan 22 hewan loinnys vang lerserang
harus dimusnakkan. Tampek puluban ckor kerbau milik rak val dipengengonan
Bekiasi yang kemunglingn besar ikut lejengkuan. (Foto. SP-Tps).

Melalui wawencara pertciepon
dengan "'Sinar Pag’ Selsia malam
dikstekan, agar Dinas Peternakan
segera mengambil langkah darurst un-
tuk mtndnrkll lqnuhmuu Jskarta '

1

belum terserang. Sckirunys dijumpai
eda hewan yang tenerang penyskit

yang berbaheys bagl manusia egar
langsung dimuinahkan, Dermikian

juga diharapkannya tindakan yang
sema sudah diambil Pemda Jln
Baral guna mencegah penuleran lebth
Lsnjut.

INSTRUKS] BUPATY

Bupsd Bekasi H. Ssko Marooo
teluh menginstrukfikan ke selurob
apernt bawahannys agar masyarnkss
diswesi jangan sampal memotcag
hewan hewannys secars sembarangan
Semua ternak Baik kerbau, sapl

Beriambung ke hal § kol. |

waupun kambing diperintahken egar
.iperiksa olch Kepela Rumah Potong
ebelum pemotongan dilakukan.
Sementara, Ka Disas Pelernakan
demnda Bekasd N. Djaxul! mengimban

|

® Ketua Komisi-----

agar semus howin yang terscrang
penyikit seyera dimusnshban dibakar
kemudinn di kubur sedalem 3 sampai
§ meter.

Meourutnys tindekan pencegahan
b mutlek @lsksnnakan karens bibit
penyakit Antrex ssogat swlh
dimu:nahkan, bebkae belum
éikeahul secars past berape derajat
Celsfus  panze yang mempu
rmmghanguskan kumand wabah genss

TELAN EOREAN.

Seperti diberitztan Henan inl (SP,
22 Agustus 1983), Eabupatem
Kerawsng den Bekael terscrang

yakit Antrax sejak swal Agusius
q'-buul 13 oreng jadl korban

terbens duwsh timbulkan bercak,
mereks kens amuputﬁ' ysag
dizotonghas swang.
Disamping itu Tim Dokier dan
Depariemen Koehsten menystaksn
20 ekor kerbeu dan 22 ehor hewan
lalreys dipastikan ieleh kejangkuan

Sembungan dari hal. |

ingatkan eagar peogontroian
kem inan terjangkiinys penynkit
ub &‘:12 keat, terieblh konsumal
daging di DI Jeys sengs besar,
*Buben udak ml‘.{n peayakit ku
terjengkit mew meanuss
memakan deging berpenyald ,t:hﬁ
katanys.

Polidsl darl FPF inf mengatoml
pertysklt ity sangat berbebgys
terhedep hewan meupun manusle.
Bils seckor bewsn terkess raaks
bewan sekitsreys bene Smosnablkns
katau Lita tidal inpis penuler pocwrs
huss Sehinggs balee indibae! pemyakht
i Behas: 11b positlp maks ls memin-
s peuanggulangaosye dislranckes
HECEpAtE YS.

Scdunghen bogl poasl dlingrcken
jngan scgarl mescharikian hepores
tevhadap petugas Reachotuz bile
il beleines wgrod peda knld das
su's bhewee (Sapl, Kerbez) sudeb
terlibme. *‘Joagan karens sayeag
terhsdap bowan, kwm rugl lake
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Pengetahuan Tentang
»wAntrax’' Kurang

WARAH pewraklt bowsa ""Aptras '’ berjonghht di Bekasl daw
KardWd), Jaws Barst. Dalui'tig4 miaggy terakbir tdak kurang
darl LSO ekor kerbaw, rapl dan kambing romg berpenyshlt Antrax,
sehinggn oleb Kepals [Mnas Priernskas swiempa/ minte kepede pen-
duduk supars memusaabkannys deugno cars membabar iy we
aguburkennya. Sebeb kalav dimskaw daging bewsa yang berpe
ayak/t Astrax sanget berbabsys bagl kesehsing mamunls.

Karens kurssgnys peogetsbuan masyarakat featsng pesyakis
Amirax ol telsh rercstar [1 oreng yeng menderita dam dirawani di
rumah sokli, dibawah progewasan kbusus dokier,

Mercka yang korban diswall dar! perciksa darsh kerbeu yamg
sedang dipotong. Muls-muls getal dan beberopn sani sampak fu-
buhora luke bekar. Semrels mendugs heabwa bewsn yang dipotong
irm “kerbav sakil”". Beglie swamnva penduduk kita leatang pe
wyekil. Idae Ini jeotumrs bukso kesslebaw mereka, apl pejabai-
pejabai dl dacrab buremg memberiban proyuhihan.

Sampal scharang beltum ferdeagar pernrataen resml darl pe
merioiab cq [Vrjew Peternskhen tenisng =abah peoyekll bewaa
"Amtrax "' srhingga menimbulhsn heresahag d/ masysrakst Banyak
rang meogurunghan nletors votvk tidek membell daging lerute-
me kowos (be di Jukarts kareos diketsbul hehwa deging ramg di
Jusl di perar ymumuere didetssghkan darl Bekasl dan Karawsng.

Tiduk diketabul jelns mcageps pejsbhat-pejabat dl [Hrekiorsi
Peternaksn diam, dse tidek turve kelapangee. Jike hal ini dibkar.
kam berbsrut-leruf dikusiickaw pemyah/t bewan Agtrax lel akan e
Mvas ke daersb-doernh lnlonye

Beberapa ahli peternaksn menrebuthan bebws bewan raog ke
nm pesyakll Antray esogel Derbsbeys. Kumen Aptrar merupshap
spors yong blss bertahan berinhue-tsbun dipermubesn isoah rang
ditumbybl remput. Peaclaras pesyskil lnl kepsde bewan ferjad/
ketlks fernak memakag rumpul yasg moncongnye meagens! (ansh
yaog sudeb tercemar knman antras. Sedsng peoulsrenoya kepads
mawuils hinssnye selal/ degleg dewan polong yang menderils
antrax. Peaysklt lnl meayebar dalemy dersh, camue bles dicbail
deagaw obat jrok antiblotlks. Hal inl dizskal olek [Nejen Pembe-
raatassg Pewyaklt Meoualar dan Pewyehatan (Joeghkungan Pearokk
man (PIM-PI.P) Dephes. Dr. Adystma. Tap/ karcns masalsh pe-
ternakan bukan wewenanmg [Nijen PIAM-PLP Dephes, meka pihak.
aye tidek fures langsn meassganinya.

(Meh kareas Ity kita bimbeu agar Dirjeo Pelernakan sepers fo-
rug tangan dan bease. besar menasgan/ peaysklt hewan antran yang
mewsbah dl Bekasl dan Karawang

Jiko peaduduk Jekarte rudsb mge-ragy membell deging df pe-
sar bebws yang pustl shas mesimbwlksn beroglne besar bagl ma-
sysrakal terwiama pelernak peternsk sapl, kerbew, hambing, dil.
Hal =] Jugs skas merwgikan ekspor daging.

Jugs karena vehsinas/ adsink asahs votuk mesceged mehvas
ays peayekil antraz (crecbo( maka kit anjurksn kepsds [Naas Pr-
teruskep weivhk melmboken vaksimas/ maceal lerhadap ferask (am-
po dipungut blave.

Delam kalise penyekit astrax iol bendekwres maryarvks! me
lakukop vekainasi ternakora Hewsw vang mafasays nposapossn
wwpert! menustle habis harf foub, dan keluor darsh dari hidung. fe-
Mags mavpun dubirere, berart! bewas iow (erecrasg penyek snira,
periu segers dilaporkse kepeds peiuges daw sparat pemeriofah se-
tempal. Sedaaghaw deglag hewan yang keas penpskil sotrar da-
rabays tetop encer, thded hewtal. Ustuk itw periu diperhailkan |ika
membell daging di paser,

Jugn beadsknya pemoerintah kbilb menlogketkan pengawesas
terhadap hewan yang diperdegunghsn wpsys benar-beadar diperiksa,
daw diber! tands khusus bebay penyakis -***
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